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Abstract: The purpose of this study is to analyze the factors that can predict the saving
behavioral of young worker in Jakarta. Samples obtained from questionnaires were 469
respondents. The data analysis technique used is PLS-SEM using SmartPLS 3 for Windows 10
V3.2.7 and Microsoft Excel 2016. The results of this study indicate empirically and partially
between service quality and trust cannot predict significant repurchase intentions. But if
through customer satisfaction service quality and trust can predict significant repurchase
intention.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat
memprediksi Perilaku menabung pekerja muda di Jakarta. Sampel yang diperoleh dari
kuesioner sebanyak 469 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah PLS-SEM
menggunakan SmartPLS 3 for Windows 10 V3.2.7 dan Microsoft Excel 2016. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan secara empiris dan parsial antara financial literasi, minat
menabung, norma subjektif dan sikap terhadap menabung dapat memprediksi perilaku
menabung.

Kata kunci: Finansial literasi (FL), norma subjektif (NS), Sikap terhadap menabung (STM),
Minat menabung (MN), perilaku menabung (PM)

LATAR BELAKANG

Perilaku menabung merupakan kesadaran setiap individu terhadap keuangannya.
Menabung memiliki kaitan dengan kebutuhan hidup sehari-hari. Perilaku menabung dalam
pertumbuhan ekonomi pun sangat penting. Menurut teori (Harrod-Domar, 2006), Cara
mengindikasi aktivitas perekonomian berjalan baik atau tidak, dapat dilihat dari tingkat
tabungan dan investasi.

Tabungan adalah sisa pendapatan setelah dikurangi konsumsi selama periode waktu
tertentu (Sirine dan Utami, 2016). Menabung merupakan salah satu cara untuk mengontrol
keuangan seseorang dalam kebutuhan sehari-hari. Masyarakat yang menabung dapat juga
memenuhi kebutuhannya di masa yang akan datang.

Menurut (Rendra, 2012) menabung belum menjadi kebiasaan bagi sebagian besar
masyarakat di indonesia. Tingkat kesadaran menabung di kalangan masyarakat diyakini masih
rendah. Masyarakat yang menabung, selama ini hanya melakukannya bila memiliki dana yang
berlebih setelah konsumsi dipenuhi. Menurut Jokowi mengenai persentase angka tabungan
penduduk Indonesia, “ Tercatat, saat ini rasio porsi tabungan terhadap pendapatan domestik
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bruto (PDB) per kapita masih sangat rendah yakni sekitar 20 persen. Padahal, idealnya porsi
tabungan terhadap PDB adalah sebesar 32%. Tidak hanya itu, lanjutnya, tingkat kepemilikan
rekening Indonesia juga masih rendah yakni sebesar 19 persen dari total penduduk Indonesia
yang berusia di atas 15 thn (Merdeka.com, 2015) Berdasarkan pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa adanya sebuah masalah yang akan berpengaruh pada pertumbuhan
ekonomi Indonesia, yang disebabkan rendahnya kesadaran masyarakat untuk menabung.

Banyak masyarakat Indonesia berpendapat, kebiasaan menabung hanya berlaku bagi
individu, apabila individu tersebut memiliki sisa uang atau menabung harus dalam jumlah yang
besar (Rendra, 2012). Hal ini merupakan pola pikir yang kurang tepat mengenai perilaku
menabung seseorang. Maka Pemerintah memiliki sebuah program untuk mendorong
masyarakat gencar dalam menabung yang dinamakan edukasi keuangan dan kampanye
Gerakan Ayo menabung. Program tersebut tercantum dalam pelaksanaan Peraturan
Presiden(Perpes) No.82 Tahun 2016 tentang strategi nasional keuangan inklusif. Tujuannya
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memiliki perilaku menabung, terutama untuk
kalangan mahasiswa/i.

Perilaku menabung perlu ditanamkan pada setiap pribadi invidu. Setiap pribadi
individu memiliki sudut pandang yang berbeda-beda mengenai perilaku menabung. Hal
tersebut dipengaruhi oleh berbagai hal. (Nidar dan Bestari, 2012) berpendapat bahwa perilaku
menabung dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor yaitu financial literasi, sikap, dan niat.

Financial literasi didefinisikan suatu rangkaian proses untuk meningkatkan keterampilan
dan keyakinan masyarakat, supaya mereka memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan
pribadi mereka (Sipahutar dan Wardhani, 2014). Literasi keuangan sudah diajarkan oleh
lembaga pendidikan sejak 2013. Lembaga pendidikan mengajarkan hal tersebut dengan
memiliki tujuan, yaitu meningkatkan pengetahuan pentingnya financial literasi.

Pengajaran literasi keuangan berisi pemakaian produk-produk keuangan seperti jasa
perbankan, produk jasa asuransi, lembaga pegadaian, pasar modal dan dana pensiun. Namun,
pengajaran tersebut masih belum terealisasi dengan baik. Dari informasi yang dikemukakan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengemukakan bahwa, tingkat literasi keuangan pelajar
Tanah Air saat ini baru 28%. Artinya dari 100 anak hanya 28 anak yang mengetahui tentang
keuangan termasuk tabungan (finansial bisnis, 2015). Berdasarkan informasi yang
dikemukakan oleh Finansial bisnis bahwa masih rendahnya pengetahuan keuangan yang tepat
pada menabung dikalangan anak remaja khususnya pelajar Tanah air.

Niat untuk menabung diartikan sebuah tahap yang mengarahkan seseorang pada
perilaku menabung (Ajzen, 2005). Sebelum seseorang ingin menabung, mereka akan membuat
sebuah keputusan mengenai institusi bank yang digunakan. Bila sudah menemukan, para calon
penabung akan mengevaluasi tipe perbankan sebagai objek yang disukai. Pada saat perasaan
suka itu terbentuk, maka niat pun juga akan terbentuk.

Sikap untuk menabung dipengaruhi oleh norma-norma yang diajarkan beberapa
subjek yang ada seperti orang tua, teman dan guru (Ajzen, 1991). Dari subjek-subjek tersebut
pribadi invidu akan dibentuk dan menghasilkan perspektif yang berbeda-beda mengenai
mengelola keuangan yang baik.

Menurut (Thung, Kai, Nie, dan Tsen, 2010), financial literasi dipengaruhi oleh teman
sebaya dan keluarga. Subjek-subjek tersebut akan membentuk sebuah kepribadian seseorang
yang berkaitan dengan keputusan menabung.

Teman sebaya merupakan salah satu kunci dalam pemberian informasi dan sebagai
penasehat keuangan (Lusardi, 2010). Peran teman sangat penting dalam mempengaruhi cara
individu mengelola keuangannya. Dalam usia remaja sangat rentan terhadap pemakaian dana
yang berlebih dari seharusnya. Mereka memakai uang yang berlebih untuk membeli barang-
barang yang sedang booming di kalangan remaja. Hal ini dipengaruhi oleh pergaulan teman
sebaya.
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Di kota-kota besar, banyak remaja yang tidak memiliki pengetahuan menabung,
sehingga mudah dipengaruhi oleh teman-teman sepergaulannya sehingga menyebabkan
pemakaian dana yang kurang tepat (Sipahutar, 2014). Pemakaian dana tersebut dipakai pada
hal yang kurang bermanfaat seperti mengikuti hal-hal yang lagi booming. Hal ini merupakan
fenomena yang harus diperhatikan, dimana anak remaja lebih menyukai untuk memiliki
kehidupan yang boros. Dapat disimpulkan bahwa mereka lebih suka untuk mengonsumsi
daripada menyimpan. Selain teman sebaya, dapat juga dipengaruhi oleh keluarga. Faktor
Keluarga disebut juga pemberian informasi secara informal. (Kellar dan Staelin 1987)

Keluarga adalah tempat pertama kali seorang individu memulai pengetahuan mengenai
banyak hal, salah satunya ialah pengetahuan mengenai mengelola uang dengan baik (Sirine
dan Utami, 2016). Setiap anak yang mendapatkan pendidikan dari orang tua nya, akan
terpengaruh oleh hal-hal yang didapat dari pengalaman hidup orang tuanya.

Penelitian tentang perilaku menabung telah dilakukan oleh beberapa peneliti, dimana
perilaku perilaku menabung sering dihubungkan dengan melek financial (Sabri dan
MacDonald 2010; Ming Thung et al., 2010; Cude et al., 2006). Selain melek financial, perilaku
menabung sering dihubungkan pada pengaruh sosial seperti peran orang tua dan teman.
Penelitian tersebut dapat dilihat didalam penelitian (Furnham, 1999; Ming Thung et al., 2012).
ada juga beberapa penelitian yang menghubungkan norma subjektif, minat menabung, dan
sikap terhadap menabung terhadap perilaku menabung (Umi Widyastuti, Usep Suhud dan Ati
Sumiati, 2016).

disini akan meneliti kembali penelitian mengenai perilaku menabung. Namun adanya
Perbedaan yang akan dimuat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian
yang sudah ada, subjective norm dan attitude towards saving diteliti sebagai independen.
Didalam penelitian ini attitude towards saving diteliti sebagai mediator dan Subjective norm
sebagai independen.

Penelitian mengambil sample usia muda karena menurut data yang ada usia muda adalah
usia dimana literasi keuangan pertama kali diimplementasikan. Penelitian ini juga akan
menunjukan apakah financial literasi di kalangan pekerja usia muda sudah terealisasi dengan
baik? «.

KAJIAN TEORI

a. Teori Perilaku Beralasan (Theory Reasoned Behavior). (Ajzen, 1980)
mencetuskan teori tindakan beralasan dengan dilandasi oleh asumsi bahwa manusia
berperilaku dengan cara yang logis, mempertimbangkan semua informasi yang tersedia, dan
secara langsung maupun tidak langsung memperhitungkan dampak dari tindakan yang mereka
lakukan. (Azwar, 1995) mengatakan bahwa secara sederhana teori tindakan beralasan
menyatakan bahwa individu akan melakukan suatu perbuatan apabila ia memandang perbuatan
itu positif dan bila individu tersebut percaya bahwa orang lain ingin agar ia melakukan
perbuatan tersebut. Teori perilaku beralasan menyatakan bahwa sikap mempengaruhi perilaku
melalui suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan, dan dampaknya terbatas
hanya pada tiga hal.

Pertama, perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap umum namun oleh sikap spesifik
terhadap sesuatu. Kedua, perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh sikap tapi juga oleh norma-
norma subjektif yaitu keyakinan kita mengenai apa yang orang lain inginkan untuk kita perbuat.
Ketiga, sikap terhadap suatu perilaku bersama norma-norma subjektif membentuk suatu niat
untuk berperilaku tertentu. Menurut (Ajzen, 1980) teori ini menyatakan bahwa niat seseorang
untuk melakukan suatu perilaku menentukan apakah akan dilakukan atau tidak perilaku
tersebut. Niat melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu dipengaruhi oleh dua penentu
dasar yaitu sikap yang berasal dari keyakinan terhadap perilaku dan norma subjektif yang
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berasal dari keyakinan normatif. Teori perilaku beralasan ini dikembangkan dan dilanjutkan
dengan Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior).

b. Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior). Teori ini dikembangkan
secara lebih lanjut dari teori perilaku beralasan. Teori perilaku terencana memiliki tiga variabel
independen. Yang pertama adalah sikap terhadap perilaku dimana individu menilai atas sesuatu
yang menguntungkan dan tidak menguntungkan. Yang kedua adalah faktor sosial disebut
norma subjektif, hal tersebut berpedoman pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan
atau tidak melakukan suatu tindakan. Yang ketiga adalah tingkat persepsi pengendalian
perilaku yang berpedoman pada persepsi kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu
perilaku dan diasumsikan untuk mencerminkan pengalaman masa lalu sebagai antisipasi
hambatan dan rintangan (Ajzen, 2013).

(Ramdhani, 2018) mengemukakan terdapat tiga jenis kepercayaan dalam teori ini.
Kepercayaan yang dimaksud adalah behavioral belief, normative belief, dan control belief.
Kepercayaan tersebut terkait dengan konstruksi sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku.

Dalam Theory Of Planned Behavior, terdapat suatu penambahan konstruk baru yaitu
kontrol perilaku yang dipersepsi. Tujuan penambahan konstruk tersebut untuk memahami
keterbatasan seseorang dalam hal melakukan suatu perilaku tertentu. (Ramdhani, 2008)
menyatakan bahwa dilakukan atau tidak dilakukannya suatu perilaku tidak hanya ditentukan
oleh sikap dan norma subjektif semata, tetapi juga persepsi individu terhadap kontrol yang
dapat dilakukannya bersumber pada keyakinannya terhadap kontrol tersebut (control beliefs).

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

( A

. . Intention Saving
Financial | iteracv —»\ )

\, N Saving Behavioral
[ Subjective Norm | Attitude toward
L savina )

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis dari model kerangka pemikiran di atas adalah sebagai berikut:

H1 : Finansial literasi memiliki pengaruh positif terhadap intention saving

H2 : Finansial literasi memiliki pengaruh positif terhadap attitude towards saving

H3 : Subjective norm memiliki pengaruh positif terhadap Attitude towards saving.

H4: Intention saving memiliki pengaruh positif terhadap saving behavioral.

H5: Attitude towards savings memiliki pengaruh positif terhadap saving behavioral.

H6 : Intention saving sebagai mediator antara Finansial literasi dan Saving behavioral

H7 :Attitude toward saving sebagai mediator antara Finansial literasi dan saving behavioral
H8 : Attitude toward saving sebagai mediator antara subjective norm dan saving behavioral

METODOLOGI

Subjek pada penelitian ini adalah pekerka muda di Jakarta yang bekerja minimum satu
tahun dan memiliki pekerjaan yang tetap. Pemilihan sampel dilakukan secara convenience
sampling dengan kriteria tertentu, yaitu: pekerja tetap , minimal kerja satu tahun dan usia
maksimal 35 tahun. Jumlah data yang telah diperoleh adalah sebanyak 489 responden, namun
terdapat 20 responden yang tidak memenuhi kriteria untuk pengolahan data.Oleh karena itu
sebanyak 20 data tidak diikutsertakan dalam pengolahan data.
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Operasionalisasi Variabel. Finansial literasi diukur dengan 9 indikator menggunakan skala
Likert 5 poin diadopsi dari (Magendans, 2014). Subjective norm diukur dengan 10 indikator
menggunakan skala Likert 5 poin diadopsi dari (Magendans, 2014). Saving intention pelanggan
diukur dengan 12 indikator menggunakan skala Likert 5 poin diadopsi dari (Widyastuti et al.,
2016). Attitude toward saving diukur dengan 12 indikator menggunakan skala Likert 5 poin
yang diadopsi dari (Widyastuti et al., 2016). Saving behavior diukur dengan 9 indikator
menggunakan skala liker 5 poin diadopsi dari (Widyastuti et al., 2016).

HASIL UJI STATISTIK

Cronbach’s o Composite Reliability AVE
Attitude toward Saving 0.769 0.895 0.549
Financial Literacy 0,869 0,896 0,519
Intention Saving 0,892 0,865 0,517
Saving Behavior 0,858 0,888 0,511
Subjective Norm 0,891 0,911 0,507
Standard
Original Sample Deviation T Statistics
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (JO/ISTDEV]|) | P Values
ATS->SB 0.269 0.272 0.046 5.79 0
FL->ATT 0.214 0.215 0.043 4.975 0
FL->1S 0.555 0.558 0.042 13.175 0
IS->SB 0.536 0.536 0.048 11.05 0
SN -> ATS 0.522 0.526 0.05 10.423 0
FL ->
ATT >
SB 0.058 0.059 0.015 3.73 0
SN->ATT-
>SB 0.14 0.143 0.029 4.924 0
FL->IS-
>SB 0.297 0.3 0.04 7.425 0

Dari hasil uji outer model, dapat diketahui bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam
mengukur setiap variabel telah lulus persyaratan validitas konvergen dan diskriminan sehingga
data dinyatakan valid.

Hasil Uji Hipotesis. Hoiditolak karena hasil menunjukkan positif (B: 0,555) dan signifikan (p-
value: 0,000) yang berarti semakin terbuka seseorang akan pengetahuan mengenai financial
maka semakin tinggi minat seseorang akan menabung. Ho. ditolak karena hasil menunjukkan
positif (B: 0,214) dan signifikan (p-value: 0,000) yang berarti semakin terbuka seseorang akan
pengetahuan mengenai financial maka sikap seseorang terhadap menabung semakin baik . Ho3
ditolak karena hasil menunjukkan positif (B: 0,522) dan signifikan (p-value: 0,000) yang
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semakin banyak individu dikelilingi oleh orang-orang yang suka menabung makan sikap
terhadap menabung seseorang juga akan semakin baik.. Hos ditolak karena hasil menunjukkan
positif (B: 0,536) dan signifikan (p-value: 0,000) yang berarti semakin tinggi minat seseorang
akan menabung semakin terjadinya perilaku menabung seseorang. Hosditolak karena hasil
menunjukkan positif (B: 0,269) dan signifikan (p-value: 0,000) yang berarti sikap terhadap
menabung yang baik dan berulang-ulang muncul akan menghasilkan perilaku menabung yang
baik juga. Hos tidak ditolak karena hasil menunjukkan positif (B: 0,297) dan signifikan (p-value:
0,000) dan yang berarti minat menabung seseorang didapat dari pengetahuan literasi yang baik
sehingga dari minat menabung yang berulang-ulang muncul akan menghasilkan perilaku
menabung yang baik. Hezditolak karena memiliki nilai yang positif (B: 0,058) dan signifikan
(p-value: 0,000) yang berarti sikap terhadap menabung dibentuk dari pengetahuan literasi
keuangan yang baik sehingga akan menghasilkan perilaku menabung yang baik juga bila sikap
terhadap menabung tersebut sudah tertanam dengan baik. Hos ditolak karena memiliki nilai
yang positif(p:0,14) dan signifikan signifikan (p-value: 0,000) yang berarti sikap terhadap
menabung terbentuk dari norma subjektif yaitu orang-orang sekitar individu yang memiliki
kebiasaan menabung yang baik sehingga menghasilkan perilaku menabung yang baik juga.

DISKUSI

Hasil pengujian data dalam penelitian ini telah menunjukkan bahwa financial literasi,
norma subjektif, minat menabung, sikap terhadap menabung memiliki pengaruh terhadap
perilaku menabung. Karena pengetahuan keuangan mendorong seseorang untuk memiliki
minat menabung dan membentuk sikap menabung. Bila minat dan sikap muncul belang-ulang
akan membentuk perilaku akan menabung. Norma subjektif yaitu individu dipengaruhi oleh
orang-orang yang dianggap penting sehingga individu tersebut menerima ajaran-ajaran yang
diberikan. Bila individu tersebut memiliki lingkungan yang suka menabung maka individu
tersebut menghasilkan sikap terhadap menabung yang baik. Sikap terhadap menabung tersebut
yang muncul berulang-ulang akan menghasilkan sebuah kebiasaan yang disebut perilaku
menabung.

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain (1) Terdapat pengaruh positif variable Finansial
literasi terhadap Intention saving pada kelompok kerja. (2) Terdapat pengaruh positif variable
Financial literacy terhadap Attitude toward saving. (3) Terdapat pengaruh positif variable
subjective norm terhadap Attitude toward saving. (4) Terdapat pengaruh positif variable
attitude toward saving terhadap financial behavioral. (5) Terdapat pengaruh positif variable
Intention saving terhadap financial behavioral. (6) Intention saving sebagai mediator memiliki
pengaruh positif antara Finansial literasi dan Saving behavioral. (7) Attitude toward saving
sebagai mediator memiliki pengaruh positif antara Finansial literasi dan saving behavioral. (8)
Attitude toward saving sebagai mediator memiliki pengaruh positif antara subjective norm dan
saving behavioral.

PENUTUP

Berdasarkan hasil yang pengujian data di atas, semua indikator signifikan terhadap perilaku
menabung.

Keterbatasan dalam penelitian ini jumlah kuesioner yang terkumpul hanya sebanyak 489
kuesioner. Lalu adanya responden yang tidak memenuhi criteria sehinga adanya pembuangan
responden yang tidak memenuhi criteria. Pembuangan responden yang tidak memenuhi criteria
sebanyak sebanyak 20 responden menjadi 469. Jadi sampelnya dikatakan masih kecil dan
disarankan untuk lebih besar sampelnya sehingga akan lebih mewakili setiap variable yang
ada. R square masih digolongkan rendah sehingga disarankan untuk menambahkan variable
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kembali, variable yang di sarankan seperti : teman sebaya, control diri dan sosialisasi orang
tua.

Berdasarkan beberapa keterbatasan yang ada dalam diterapkan ini, maka saran yang dapat
diberikan dan diterapkan pada penelitian selanjutnya yaitu mencari criteria yang sesuai untuk
diteliti. Penelitian ini dapat menjadi informasi yang dapat membantu proses penelitian lain
dengan topik yang berhubungan dengan financial literasi, minat menabung, norma subjektif,
sikap terhadap menabung dan perilaku menabung

Menggunakan teknik pengambilan sampel yang lebih baik lagi yang dapat mengeneralisasi
populasi yang diteliti, serta memperluas wilayah penelitian karena penelitian ini hanya
dilakukan di Jakarta saja. Pada penelitian berikutnya dapat dilakukan penelitian dengan
cakupan wilayah Negara Indonesia.
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